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EFEKTIVITAS PENYULUHAN DENGAN VIDEO ANIMASI
TERHADAP PENGETAHUAN CARA MENCUCI TANGAN
YANG BENAR

(Studi pada siswa SDN Gunung Sekar 4 Sampang)

rBi-Zrlel Aisyah R.A, Nor Indah Hgﬁdayﬂzlﬂni
. ABSTRAK )
encuci tangan merupakan salah satu tindakan sanifasi dengan
membefsihkan tangan dan jari jemari menggunakan air dan sabun atau 1h;mclscrub.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SDN Gunung Sekar 4 8ampang
padd bulan Januari 2023 dengan metode kuesioner tentang pengctahué‘lg cara
méncuci tangan yang benar di dapatkan hasil bahwa dari 23 siswa kelas 4 teb«}lapat
(#0%) diantaranya yang kurang memiliki pengetahuan cuci tangan dengan bénar.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan pada siswa

belum dan sesudah di lakukan pemberian video animasi cuei tangan yang benar di
[éeD Negeri Gunung Sekar 4 Sampang.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, variabel independént
pemberian video cuci tangan, variabel dependen tingkat pengetahuan. Jumlah sampel
yang diambil yaitu 10 siswa yang memiliki pengetahuan cara mencuci tangan yang

urang di SD Negeri Gunung Sekar 4 Sampang. Instrumen yang digunakan yaitu
klucsioner. Penelitian ini sudah diuji etik KEPK ST1Kes Ngudia Husada Madura. ]J'

] Hasil penelitian menunjukkan seluruh anak sebelum diberikan video animasi
bétpengetahuan kurang dan Sebagian besar anak berpengetahuan baik, q:fmpir
setépgahnya berpengetahuan cukup. I

', Upaya untuk meningkatkan pengetahuan cara mencuci tangan yangjbenar
yakni ‘menggunakan metode video animasi karna anak lebih mengerti dan
menyukai bentuk yang sifatnya ada suara dan gambar gerak, dan dapat
memberikan contoh bentuk perilaku yang baik pada anak. v :

o
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THE EFFECTIVENESS OF COUNSELING WITH ANIMATED
VIDEOS ON KNOWLEDGE OF HOW TO WASH HANDS
PROPERLY

(Study on students of SDN Gunung Sekar 4 Sampang)
Rizmad A:;ah R.A, Nor lnd?h—H‘Jndayani

rr'._

—

s ABSTRACT b
o
Hgnd washing is one of the sanitary measures by cleaning hands and fingers
using witer and soap or handscrub. Based on a preliminary study C(Jndubffd at SDN
Gunurig Sekar 4 Sampang in January 2023 using the questionnaire nﬂe{lmd on
km)yiedge of how to wash hands properly, it was found that out of 23 g(ade 4
students, there were (40%) of them who lacked knowledge of washing ‘hamif
properly. The purpose of this study was to find out the difference in the leviel of
km}wfedge in students before and after giving the correct handwashing ammcﬁmm
Ptde(} at SD Negeri Gunung Sekar 4 Sampang.
[ This study used a descriptive method, independent variables of handwashi g
Wideo administration, dependent variables of knowledge level. The number |of
samples taken was 10 students who had insufficient knowledge on how to wash
thands at SD Negeri Gunung Sekar 4 Sampang. The instrument used is| a
Lguemomzazre This research has been tested ethically by KEPK STIKes Ngu ia
Hu sada Madura.
: The results showed all children before being given animated videos werel!eﬁ
khowledgeable and Most of the children were well-informed, almost half dvere
knnw{edgeabfe enough. 3
Efforts to increase knowledge of how to wash hands properly are using
the animated video method because children better understand and like shapes
that are sound and motion pictures, and can provide examples of good behavior
in children.

Keywords : Kﬁbm{gdgﬂ, Animated Video, CTPS, Kids g~




PENDAHULUAN

Mencuci  tangan  merupakan
proses pembuangan kotoran dan debu
dari kedua belah tangan dengan
memakai sabun dan air. Selain cara
mencuci tangan, waktu mencuci tangan
juga diperhatikan,
Depkes (2009), lima waktu yang tepat
mencuci tangan pakai; jabml—EAalah
sebelum  makan, ,~sételah  bermain.
Sesudah ke \f\!r@'latau buang air besar,
sesudah meénceboki bayi/anak, dan
sebelumr.ffmemasak atau menyiapkan
ma](aﬂlén (Esse Puji Pawenrusi, 2018)

" Menurut Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas,2018) digambarkan terdapat
<ﬁ0% yang sudah bisa mencuci tangan
gecara benar sesuai langkah — langkah

harus menurut

dan di lingkungan sekolah memperoleh
capaian yang terendah yakni sebesar
43%. Apalagi saat pandemi seperti ini,
cuci tangan seharusnya menjadi salah
Latu poin penting bagi tindakan
pencegahan penyebaran covid -19
(Hestari, rina, Wandi and Asiyah, 2022)
LLL Berdasarkan studi pendahuluan
yanLg dilakukan di SDN Gunung Sekar

4 Sathpang pada bulan Januari 2023
dengan - metode  kuesioner tentang
pengetahuan cara mencuci tangan yang
benar di dapatkan hasil bahwa dari 23
kelas -L‘ZLLL terdapat  (40%)
yang }u'fa,r_lg memiliki
pengetahuan cuci tangan dcfl_gin—bcﬁar.
Sehingga sering mengabaikan dan

siswa
diantaranya

malas mencuci tangan dengan benar
agar terhindar dari segala penyakit. Hal
ini menunjukkan bahwa pengetahuan
tentang cara cuci tangan yang benar
masih kurang.

Terdapat beberapa faktor yang
menjadi penyebab kurangnya
pengetahuan anak tentang CTPS (Cuci
Tangan Pakai Sabun) dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, yaitu: kurang
adanya KIE (Komunikasi dan Edukasi)
tentang mencuci tangan, kurangnya
pe_n-g—enﬁa{m_ dari keluarga tentang
pengetahuan ETES (Cuci Tangan Pakai
Sabun), liné‘kuggan yang
pengetahuannya masih "minim tentang
CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun) .
Selain beberapa faktor yiirgg sudah
disebutkan diatas, kiirangnya
pengetahuan tentang CTPS ' (Cuci
Tangan Pakai Sabun) juga I‘q‘lapat
disebabkan oleh kurangnya n{pdia
pembelajaran yang digunakan ketika
memberikan edukasi (lestari,
Wandi and Asiyah, 2022).

Dampak yang dapat

rina,

terjadi
karena kebiasaan cuci tangan yang
kurang baik pada anak itu ada beberapa
macam, yaitu: mudah timbulnya
kontaminasi patogen pada mallglinan
seperti Norovirus dan Salmonelljat'yang
bisa berakibat kematian) dan juga
menurut  penelitian Audjr_i“é Octa
Anggraini Widi Lestari (2019) juga
menyatakan bahwa malas
tangan dengan f-"“sabun
mcnimbulkanr,fjf:uerbagai

E&llatanfgerupa penyakit

mencuci

dapat
masalah
menular
seperti diare. Bahkan tidak mencuci
tangan juga dapat menimbulkan
penyakit pneumonia yang menyerang
organ paru — paru, demam berdarah,
Infeksi Pernapasan  Akut
(ISPA), cacingan, infeksi, cacar air,
campak, dan gondong. Dampak yang
ditimbulkan akibat

Saluran

tidak mencuci




tangan dengan baik dan benar tersebut HASIL PENELITIAN
harus ~ dicegah agar tidak terjadi  Tabel 1 Distribusi frekuensi

perluasan dampak bagi Kesehatan
(lestari, rina, Wandi and Asiyah, 2022).

Upaya yang dapat di lakukan
untuk mengatasi masalah tersebut
adalah peran tenaga kesehatan sangat
penting untuk memberikan edukasi
tentang bagaimana [neﬂEﬁEi tangan
yang benar meq,gg‘ﬁ';lakan sabun dan
air mengalir:,ﬁéngan adanya edukasi
tentang meﬁcuci tangan yang benar di
sekolahmembuat masyarakat sekolah
khusuSnya siswa-siswi sekolah dapat
me!ijaga dan meningkatkan kesehatan
diﬁ sendiri dan melindungi diri dari
Bényakit dan lingkungan yang tidak
ﬁondusif untuk  hidup  sehat.
[ elaksanaan mencuci tangan yang
'benar di sekolah menjadi tanggung
| Jawab semua pihak yang
memfasilitasi terselenggaranya
{[(egiatan. Walaupun kegiatan edukasi
(Iilan praktik tentang CTPS lebih
bersifat demostrasi, tetapi diharapkan
dapat menjadi suatu pemicu untuk
meningkatkan kesadaran para siswa
tentang pentingnya CTPS serta
menjadikannya kebiasaan sehari-hari
METODE *._

Pcnclitig'r'l—.jknj menggunakan
desain Deskriptif de?lgan pendekatan
Cross Sectional. .a:ibi

independen pemberian video cuci
tangan, variabel dependen tingkat

pengetahuan. sampel dalam
penelitian  ini  sebanyak 10
responden. Penelitian ini

mengunakan teknik Total sampling.
Dengan menggunakan instrument
kuesioner pre-test/post test analisa
data menggunakan Chi—Square.

berdasarkan jenis kelamin di SDN
Gunung Sekar 4 Sampang.

Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase
(%)
Laki-lak1 5 50
Perempuan 5 50
Jumlah 10 100

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 1
menunjukkan distribusi frekuensi anak
berdasarkan jenisy  kelaminnya.

Responden dalam pcncli‘tjan ini terdiri
dari laki-laki (509%) danwpcrempuan
(50%). N

1
Tabel 2 Distribusi frek’qenqi
berdasarkan usia di SDN Gunung

Sekar 4 Sampang. 1]

Usia Frekuensi Persentase (%
10 Tahun 9 90 I

11 Tahun 1 10

Jumlah 10 100

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 2 diatas
menunjukkan karakteristik responden
berdasarkan usia. Hampir seluruﬂnya
responden berusia 10 tahun (90%).

r

Tabel 3  Distribusi fre]({lensi

berdasarkan  pendidikan  terakhir

orang tua di SDN Gunung Sekar 4

Sampang.

Pendidikan Frekuens: Persentase
(%)

Sarjana AT 40

SMP _ gt~ 2 20

_SMA— 4 40

Jumah 10 100

Sumber : Data primer 2023

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui
bahwa Pendidikan orang tua anak SD
Negeri Gunung Sekar 4 Sampang
hampir setengahnya SMA sebanyak 4
orang (40%) dan Sarjana sebanyak 4
orang (40%).




Tabel 4 Distribusi frekuensi
berdasarkan Pekerjaan Orang Tua Di
SD Negeri Gunung Sekar 4 Sampang.

Pekerjaan  Frekuensi Persentase
Orang tua (%)

IRT 2 20

Swasta 4 40
Wiraswasta 4 40

Jumlah 10 100

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 4 diatas-dapat
diketahui bahwa Pckesjaan orang tua
anak SD Negeri”Gunung Sekar 4
Sampang hampir setengahnya Swasta
sebanyak 4-"orang (40%) dan hampir
setengahnya Wiraswasta sebanyak 4
orang r(40%).

Talpér] 5 Distribusi frekuensi
perigetahuan anak berdasarkan mencuci
tahgan sebelum mendapat metode
media video di SD Negeri Gunung
Bekar 4 Sampang.

rl(alteg()ri Sebelum
] Frekuensi Presentase
! (%)
In,](uramg 10 100
[Total 10 100
umber : Data Primer 2023
L Berdasarkan tabel 5 diatas

rﬁcnjclaskan bahwa hasil kuesioner
sebelum diberikan video animasi cuci
tangan seluruh anak SD Negeri
Gunung Sekar 4 Sampang
berpeﬁg$tahuan kurang 10 (100%).

Tabel 6 Distribusi  frekuensi
pcngctahuar}}ma]( berdasarkan mencuci

tangan sesudah mendapat metode
media video di SD+-Negeri Gunung
Sekar 4 Sampang. s =
[y S—
Kategori Sesudah
Frekuensi Presentase
(%)
Baik 7 70
Cukup 3 30
Total 10 100

Sumber : Data Primer 2023
Berdasarkan hasil penelitian
pada tabel 6 dapat dijelaskan bahwa

anak di SD Negeri Gunung Sekar 4
Sampang di dapatkan bahwa anak
sesudah diberikan perlakuan
didapatkan hasil responden dengan
kategori baik sebanyak anak (70%),

kemudian diikuti kategori cukup
sebanyak (30%).
PEMBAHASAN
Gambaran Tingkat Pengetahuan

CucTTanggn Sebelum Diberikan

Video Animasi, Mencuci Tangan
Yang Benar T
Berdasarkan penelitian

menunjukkan tingkat péngetahuan
sebelum  diberikan  video ‘animasi
seluruh anak berpengetahuan kiirang.

1

Berdasarkan hasil AnéLisis
kuesioner di dapatkan hasil jawaﬁﬁn
paling banyak menjawab salah pada
pertanyaan dengan point pertanyaan
mencuci tangan adala
membersihkan tangan dan jari-ja
menggunakan air mengalir dan sabun
apakah dengan tidak mencuci tanga
akan menjadi diri kita sehat, apabil
tidak mencuci tangan pakai sabun
dapat menyebabkan diare, setelah
mencuci tangan kita perlu
mengeringkan tangan dengan kain' lap
kering/tisu. Penggunaan air mqﬂgalir
dan sabun sebagai bahan utama untuk
melakukan cuci tangan menjadi salah
satu perilaku yang harus” dilakukan
dalam melakukan cuci”tangan yang
benar. Menurut teori yang dikemukan
oleh Anisa (2019) , Perilaku Cuci
Tangan Pdkai Sabun (CTPS) yang
merupakan salah satu Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS), saat ini
juga telah menjadi perhatian dunia,
hal ini karena masalah kurang nya
praktek perilaku cuci tangan tidak
hanya terjadi di negara — negara
berkembang saja, ternyata di negara —
negara maju pun kebanyakan
masyarakatnya masih lupa untuk




melakukan perilaku cuci
tangan,Untuk  mendapatkan  hasil
yang optimal, maka mencuci tangan
haruslah dengan air bersih yang
mengalir, baik itu melalui kran air
atau  disiram dengan  gayung,
menggunakan sabun yang standar,
setelah itu keringkan dengan handuk
bersih atau menggunakan tisu.

Mencuci tangan dengaﬁégun
dikenal juga Sebaga,jrsﬁﬁh satu upaya
pencegahan _pcﬁyakit. Hal ini
dilakukan kafena tangan seringkali
menjadi agén yang membawa kuman
dan  “menyebabkan pathogen
berpindah dari satu orang ke orang

lairlligrrbaik dengan kontak langsung

ataupun  kontak tidak langsung
(nienggunakan permukaan-
mukaan lain seperti handuk,

elas). Tangan yang bersentuh
fangsung dengan kotoran manusia
dan binatang ataupun cairan tubuh
lain seperti ingus dan
Imakanan/minuman yang
%wrkontaminasi saat tidak dicuci
engan sabun dapat memindahkan
sakteri, virus, dan parasit pada orang
lain yang tidak sadar bahwa dirinya
sedl'ta_ng ditularkan (Fitri, 2021).

T

Gal;‘lparan tingkat pengetahuan
cuci LLtangan sesudah diberikan
video animasi mencuci tangan yang
benar. H“.\

Berdasarkan penelitian
menunjukkan tingkat. pengetahuan
sesudah diberikan vided'aﬂi.rng_s_.i pada
anak sebagian besar baik 70%.
Berdasarkan hasil Analisis kuesioner
didapatkan hasil jawaban paling
banyak menjawab benar pada
pertanyaan dengan point mencuci
tangan adalah membersihkan tangan
dan  jari-jari menggunakan air
mengalir dan sabun, mengusapkan
antiseptic seperti antis/detol pada

tangan dan jari merupakan bagian
dari cuci tangan, sebelum dan
sesudah makan diperlukan mencuci
tangan pakai sabun, waktu yang tepat
untuk mencuci tangan pakai sabun
adalah setelah buang sampah, dan
setelah mencuci tangan kita perlu
mengeringkan tangan dengan kain lap
kering/tisu.  Menurut ~ Maryunani
(2613) mengatakan, mencuci tangan
yang benar-yaitu pakai sabun dan
menggunakan nair  bersih  yang
mengalir akan d?l‘tra,g menurunkan
kejadian diare sampai 45%. Mencuci
tangan yang benar a‘dsa’lah bila
penduduk mencuci tangan’ dengan
sabun sebelum makan, sébelum
menyiapkan makanan, setelah Bgang
air  besar, setelah  menceboki
bayi/anak, dan sctelah memegdng
unggas/binatang. Metode pemutarin
video animasi juga dapat digunakan
sebagai alat bantu dalam memberika
penyuluhan  kesehatan,  deng
pemutaran  video animasi aka
mampu mencapai efektivitas prose
pembelajaran. Anak-anak menyukai
bentuk gambar yang sifatnya ada
suara dan gambar bergerak, sehingga
dapat memberikan contoh bentuk
perilaku yang baik kepada anakjjang
memiliki sifat meniru atau ' suka
mengikuti apa yang _;"J dilihat
(Handayani, Fiza and Surleni, 2022).
Berdasarkan penelitian juga
menunjukkan tingkat pengetahuan
sesudah diberikan~ video animasi
hamper seteggaflhya berpengetahuan
ﬂlggpdden'gﬁn persentase 30%.
Berdasarkan hasil  analisis
kuesioner di dapatkan hasil bahwa
anak SDN Gunung Sekar 4 Sampang
masih  menjawab  salah  pada
pertanyaan dengan point mencuci
tangan menggunakan sabun setelah
memegang hewan peliharaan, dan
pengetahuan tentang mencuci tangan
tidak menggunakan sabun dapat




T

L

dapat

menyebabkan diare. Kondisi
lingkungan yang buruk adalah salah
satu faktor meningkatnya kejadian

diare karena status keschatan suatu

lingkungan yang mencakup lokasi
keberadaan, pembuangan sampah dan
penyediaan air bersih. Hal ini dapat
menyebabkan masalah kesehatan
lingkungan yang besar karena dapat
menyebabkan mewabahnya penyakit

diare dan mempengasahi kondisi

kesehatan. cuci tan@an pakai sabun
mengu_;aﬁrgi diare sebanyak
30%. Pada pénelitian Nur et al (2017)
menyatakdn bahwa analisis statistik
menunjlkkan tidak ada hubungan
antara perilaku cuci tangan pakai
sabun dengan kejadian diare. Dalam
penelitian Siti (2015) menyatakan
bahwa ada hubungan lingkungan
sekolah terhadap angka kejadian
penyakit diare pada anak SD (Dewi

[and Marsepa, 2021).

KESIMPULAN
Dalam  penelitian yang telah
{dilakukan, maka didapatkan

llcesimpulan sebagai berikut:

ll 1. Sebelum diberikan pengetahuan

video animasi cuci tangan yang

', benar seluruh anak

% berpengetahuan kurang di SD

“Negeri gunung sekar 4
s}n{ppang.

2. Sestdah diberikan pengetahuan
video animasi cuci tangan yang
benar hanipir seluruhnya anak
berpengetahuﬁ?rbqi_k dan hampir
setengahnya berpengaruh-eukup
di SD Negeri gunung sekar 4
sampang.

Saran
Saran Teoritis

a. Diharapkan bagi pembaca atau
peneliti selanjutnya dapat
memperluas kajian teori tentang

pentingnya mencuci
benar bagi anak.

tangan yang

b.  Diharapakan  bagi  peneliti
selanjutnya bisa mencari faktor lain
yang bisa menyebabkan terjadinya
penularan infeksi dan penyakit
sumber pustaka terbaru maupun
pengembangan analitik, eksperimen
dan sebagainya supaya meningkatkan
pera?ﬁbida.nx tidak hanya sebagai
pendidik tetapivsebagai pengelola dan
juga peneliti Selanjutnya bisa
memberikan pengemibangan  ilmu
yang valid dan pelayanan yang
berkualitas sesuai Kebutuhan
masyarakat. N

11
c. Penelitian ini bisa dijadikan
wacana untuk penelitian selanjutn'yﬁ.
1
Saran Praktis Ll
a. Memberikan informasi
kepada guru tentang pentingny:
mencuci tangan yang benar agar tida
terjadi infeksi penularan penyakit d
SD Negeri Gunung Sekar 4 Sampang.

b. Memberikan tambahan
wawasan kepada anak tcntgjng

manfaat dari mencuci tangan yang
benar.

c. Menjadi landasanj.“ bagi
pelayanan kesehatan supayﬁ tanggap
dalam mencegah terjadinya infeksi
pada anak agar melakukan edukasi
tentang pentingnyﬁ mencuci tangan

yang benar..~

_J_"_d
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